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Abstract: Aim of study is to see the role of, job stress, work environment, and job satisfaction on work
performance at Arita Prima Indonesia Company in West Sumatra province. Quantitative research design is
used to answer these objectives. The study used multiple linear regression and questionnaires as data
collection methods which were filled out by employees of Arita Prima Indonesia Company, Branch of West
Sumatra province. The result show there are 4 information, namely: 1) the work environment has a positive
role on worker performance, 2) job stress has a negative role on worker performance, 3) job satisfaction has
a significant and positive role on worker performance, and 4) Simultaneously, the three independent
variables tested played a role on worker performance. Meanwhile, seen from the contribution of the three
independent variables of 72.8% and the other are determined by other untested situations.

Keywords: Employee Performance, Work Environment, Work Stress, Job Satisfaction.

Abstrak: Studi ini ingin melihat peran dari stress pekerjaan, lingkungan tempat kerja, serta kepuasan
pekerjaan terhadap performa seorang karyawan pada perusahaan Arita Prima Indonesia, cabang provinsi
Sumatera Barat. Desain penelitian kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan tersebut. Regresi linear
berganda dilakukan dalam studi ini dan kuesioner sebagai metode pengumpulan data yang diisi oleh
karyawan PT. Arita Prima Indonesia, Thk cabang provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan ada 4 temuan, yaitu: 1) lingkungan tempat kerja berperan positif dalam membentu Kinerja
seorang karyawan, 2) stres kerja berperan negatif pada kinerja seorang karyawan, 3) kepuasan pekerjaan
berperan signifikan dan positif terhadap kinerja seorang karyawan, dan 4) Secara simultan, ketiga variabel
independen yang diujikan berperan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara dilihat dari kontribusi
variabel yang ada yaitu sebesar 72.8%, dan sisanya ditentukan oleh situasi lainnya yang tidak diuji.

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, Stres Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Ilmu ekonomi menjelaskan bahwa suatu perusahaan berusaha mencapai keberhasilan
dengan memanfaatkan peluang yang terjadi dilingkungan bisnis. Hal ini dilakukan oleh
seorang pebisnis handal dengan melihat, menganalisa, dan melakukan pilihan terhadap
berbagai peluang, demi kemajuan bisnisnya (Amri, 2020). Salah satunya dapat dilakukan
dengan melihat potensi individu yang ada didalamnya, sehingga keberhasilan yang
diharapkan perusahaan dapat tercapai. Kinerja karyawan tentu saja berkaitan langsung
dengan produktivitas dan keuntungan perusahaan karena hal ini sepenuhnya merupakan
hasil kerja, proses dan dinamika di dalam perusahaan (Amri & Ramdani, 2021). Menurut
Rivai (2015) bahwa sumber daya manusia adalah suatu unsur masukan (input) yang mana
nantinya akan berubah menjadi keluaran (output) bertujuan untuk mencapai ekspektasi
yang ditentukan oleh suatu organisasi.
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Untuk memperoleh tujuan yang diharapkan perusahaan tentunya ada beberapa
kendala atau pemasalahan yang terjadi dimana permasalahan ini terjadi karena kurang
optimalnya kinerja karyawan. Sedarmayanti (2017) menjelaskan kinerja karyawan ialah
suatu hasil yang didapatkan individua tau kumpulan individu didasarkan pada tugas dan
tanggungjawab masing-masing Yyang didasarkan kepada penilaian yang diberikan.
Penilaian karyawan dilakukan dengan mempertimbangkan suatu kondisi yang dapat
mempengaruhi Kkinerja karyawan. Setiap perusahaan tentunya sangat mengharapkan
karyawan yang memiliki prestasi sebab dengan berprestasinya karyawan akan dapat
memberikan kemajuan terhadap perusahaan.

Karyawan yang memiliki prestasi tentunya dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
Kinerja perusahaan juga akan meningkat apabila perusahaan memperhatikan stres kerja
karyawannya (Arshadi & Damiri, 2013; Yozgat dkk., 2013). Stres merupakan kondisi
seseorang mengalamin suatu tegangan yang disebabkan karena kondisi mental yang
berasal dari lingkungan dalam maupun dari eksternal individu. Stres akan menghasilkan
pengaruh yang negatif bagi perusahaan hal ini dikarenakan suatu keadaan psikologis
maupun biologis. Stres yang dialami tentunya tidak berasal dari penyakit fisik tetapi lebih
mengenai jiwa karyawan (Jauvani, 2013). Stres yang tinggi akan mengancam kemampuan
seseorang dalam lingkungannya. Hasil dari stres yang tinggi akan mengakibatkan
pelaksaan kerja akan terganggu dan juga dapat menganggu kinerja karyawan. Karyawan
yang mengalami stres biasanya menjadi pribadi yang tertekan dan merasakan
kekhawatiranpada dirinya. Karyawan akan berprilaku tidak koorperatif, tidak rileks, mudah
marah, dan tentunya sangat agresif. Sumber stres yang dialami karyawan ini berasal dari
tuntunan tugas, tuntunan peran dan tuntunan pribasdi. Untuk mengoptimalkan kinerja
masing-masing karyawan tentunya perusahaan harus dapat mengindari stres yang terjadi
pada karyawan.

Stres kerja juga dapat merusak kepuasan kerja karyawan. Menurut Marchelia (2014),
kepuasan kerja mengacu pada suatu kondisi yang memuaskan dan maksimal dalam diri
pegawai pada hasil penilaian pekerjaan yang dilakukannya. Semakin tingginya penilaian
terhadap perusahaan maka yang dirasakan karyawan, sesuai dengan keinginan karyawan
maka akan semakin semakin puas seseorang dalam pekerjaannya. Agar karyawan
komitmen terhadap pekerjaannya setidaknya perusahaan lebih memperhatikan kepuasan
kerja karyawan serta lingkungan kerjanya, karena dalam melaksanakan tugas tentunya
karyawan membutuhkan lingungakn kerja yang kondusif seperti memberikan sarana dan
prasaran serta suasana ditempat kerja sehingga karyawan optimal dalam bekerja. Nabawi
(2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan kondisi dimana perusahaan
memberikan sarana dan prasaran yang dibutuhkan oleh karyawan dalam meniti
pekerjaannya serta melihat suasana atau memperhatikan suasana ditempat kerja.
Peningkatan akan kinerja karyawan ini juga harus diiringi dengan meningkatkan
lingkungan kerjanya dalam hal menciptakan kebersihan, keamanan dan menjauhkan dari
rasa kebisingan. Selain itu, memperhatikan lingkungan kerja hal ini dapat mendorong
kenyamanan karyawan dalam bekerja sehingga yang menjadi cita-cita dan tujuan
perusahan akan sama-sama tercapai dalam hal peningkatan Kinerja karyawan.
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PT. Arita Prima Indonesia, Tbk cabang Sumatera Barat termasuk ke dalam
perusahaan besar yang mengurusi terkait kondisi valves di Padang. Pada dasarnya
perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang memiliki visi dan target untuk meraih
suatu target pada penjualannya, perusahan yang mempunyai kedisiplinan terhadap
peraturan perusahaan, dan melayani para cosumernya dengan baik. Selain itu, perusahaan
ini juga terus menerus mempertahankan brand image dengan kebijakan-kebijakan terbaik
dalam promosi maupun strategi pemasaran serta distribusi yang optimal.

Masalah yang dihadapi PT. Arita Prima Indonesia, Thk cabang Sumatera Barat yang
bergerak dibidang valves yaitu penilaian kinerja karyawan masih jauh dari kategori baik.
Seperti yang terlihat pada tabel 1 tentang performa karyawan PT. Arita Prima Indonesia,
Tbk cabang Sumatera Barat.

Tabel 1. Deskripsi Kinerja Karyawan Arita Prima Indonesia

No Faktor Nilai Kriteria
1 | Kedisiplinan ketepatan masuk jam kerja 66,8 Baik

2 | Kedisiplinan kehadiran 50,6 Kurang
3 | Teliti dan tepat waktu 90,6 Sangat Baik
4 | Kedisiplinan ketepatan penyelesaian 71,3 Baik

pekerjaan

5 | Kedisiplinan penyelesaian tugas 70,0 Baik

6 | Pengembangan Kkarir 50,8 Kurang
7 | Manfaat pelatihan 77,2 Baik

8 | Fasilitas kerja 70,0 Baik
9 | Suasan Kerja 66,7 Baik
10 | Ketepatan menyelesaikan tugas 69,8 Baik
11 | Motivasi dalam kerja 54,2 Kurang
12 | Wawasan kerja 70,1 Baik
13 | Faktor pengaruh gaji 55,9 Kurang
14 | Peningkatan prestasi 54,3 Kurang
15 | Motivasi gaji 56,7 Kurang

Sumber: PT. Arita Prima Indonesia, Tbk Cabang Sumatera Barat, 2015

Dari tabel 1, diketahui bahwa setiap aspek kinerja karyawan memiliki nilai yang
berbeda-beda yaitu; kedisiplinan ketepatan masuk jam kerja memiliki nilai 66,8% (Baik),
kedisiplinan kehadiran memiliki nilai 50,6% (Kurang), kedisiplinan kmemiliki nilai 90,6%
(Sangat Baik), kedisiplinan ketepatan penyelesaian pekerjaan memiliki nilai 71,3% (Baik),
fasilitas kerja memiliki nilai 70,0% (Baik), suasana kerja memiliki nilai 50,8% (Kurang),
ketepatan menyelesaikan tugas memiliki nilai 70,2% (Baik), motivasi dalam Kkerja
memiliki nilai 54,2% (Kurang), wawasan kerja memiliki nilai 70,1% (Baik), faktor
pengaruh gaji memiliki nilai 55,9% (Kurang), peningkatan prestasi memiliki nilai 54,3%
(Kurang), motivasi gaji memiliki nilai 56,7% (Kurang). Terlihat PT. Arita Prima
Indonesia, Tbk, cabang Sumatera Barat memiliki penilaian kinerja karyawan rata-rata
sudah memiliki penilaian yang cukup baik, namun ada 6 aitem yang masih sangat jelek
dalam segi kehadiran, pengembangan karir, motivasi karyawan, gaji yang diterima, prestasi
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kerja dan motivasi gaji. Sehingga 6 aitem ini sangat mempengaruhi kinerja dari perusahaan

ini. Tentu seorang atasan melihat penilaian seperti ini akan merasa tidak puas, sementara

dari segi peneliti ini perlu diteliti dan dicari solusi kenapa bisa terjadi. Selanjutnya, kita

juga dapat melihat kinerja karyawan dari sisi absensi karyawan. Sementara itu, tabel 2

menjelaskan bagaimana kondisi kehadiran karyawan.

Tabel 2 Absensi karyawan di Arita Prima Indonesia Selama tahun 2014-2018 dengan
Hari Kerja: 23 hari

Jumlah . Tingkat Ketidak
Absensi .
Tahun Karyawan Karyawan hadiran

(Orang) Karyawan (%)

2014 30 20,50 79,50

2015 30 20,40 79,60

2016 30 20,13 79,87

2017 30 20,13 79,87

2018 30 19,60 80,40

Sumber: PT Arita Prima Indonesia Tbk Cabang Sumatera Barat

Dari tabel 2 diatas dapat dilihat tingkat kehadiran karyawan PT. Arita Prima
Indonesia, Thk cabang Sumatera Barat sejak tahun 2014 sampai pada tahun 2015
mengalami peningkataan. Pada tahun 2014 tingkat kehadiran karyawan 79,50%, tahun
2015 tingkat kehadiran karyawan 79,60%, tahun 2016 tingkat kehadiran karyawan 79,87%,
tahun 2017 tingkat kehadiran 79,87%, tahun 2018 tingkat kehadiran 80,40%. Tingginya
tingkat kehadiran karyawan merupakan salah satu indikasi umumnya stres kerja dan
kepuasan kerja karyawan. Terdapat banyak faktor penyebab absensi, dan pada umumnya
bervariasi. Tapi penulis melihat bahwa kecenderungan ketidakpuasan karyawan terhadap
perusahaan yang menyebabkan terjadinya penurunan kinerja karyawan PT. Arita Prima
Indonesia Tbk cabang Sumatera Barat.

Berdasarkan kedua tabel diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa aspek kinerja
karyawan masih belum tercapai, dilihat dari penilaian kinerja karyawan sebagian besar
berada pada kategori kurang optimal. Kurang optimalnya kinerja karyawan disebabkan
oleh faktor-faktor meliputi keadaan stres dalam kerja, situasi kepuasan kerja serta situasi
lingkungan tempat kerja karyawan. Stres kerja berada pada dimensi yang negatif, sehingga
secara linier ketika seseorang berada pada kondisi tersebut maka akan menghasilkan
performa yang tidak maksimal (Wang dkk., 2020). Berbeda dengan dua faktor lainnya
yaitu kepuasan pekerjaan serta lingkungan pekerjaan. Kepuasan pekerjaan dan lingkungan
tempat kerja memiliki dimensi yang positif dan linier dengan performa, ketika keduanya
berada pada kondisi optimal maka akan menghasilkan performa yang semakin baik.
Namun, secara teoretis dan praktis ketiga faktor yaitu stres karena kerja, lalu lingkungan
tempat kerja dan kepuasaan kerja berperan optimal terhadap performa kerja karyawan.

Lingkungan tempat kerja meliputi berbagai kondisi dalam pekerjaan yang mungkin
muncul dari berbagai faktor di sekeliling seorang karyawan. Bisa berupa lingkungan fisik
dimana karyawan bekerja, hubungan sosial dan interpersonal karyawan dengan pihak
lainnya, sampai pada iklim dalam perusahaan yang digelutinya. Sementara itu, kepuasaan
kerja bisa diperoleh ketika seseorang karyawan bisa mendapatkan hak-haknya dengan
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sesuai, terjadi pemenuhan kebutuhan secara fisik dan psikologis serta bisa berkembang
lebih produktif. Atas dasar itulah, lingkungan kerja dan kepuasaan kerja seorang karyawan
dianggap berpengaruh juga terhadap performa kerja seorang karyawan (Arshadi & Damiri,
2013; Arshadia, 2010; Monroe dkk., 2020; Viotti dkk., 2020).

Penelitian terdahulu kemudian menguatkan tentang studi yang dilakukan penulis
pada penelitian ini, seperti Julvia (2016) dan Sari dkk. (2012) kemudian menjelaskan
tentang keadaan stres kerja berdampak terhadap kinerja karyawan, sementara pendapat
tersebut dibantah oleh Mahardiani dan Pradhanawati (2013) dan Sandiartha dan
Suwandana (2020) yang menyebutkan bahwa stres pekerjaan tidak berperan dengan
signifikan dalam mempengaruhi kinerja seorang karyawan. Sedangkan untuk kepuasan
kerja, Indrawati (2013) dan Saputra dan Bagia (2016) menyatakan memiliki peran yang
signifikan. Hal berbeda yang diungkapkan oleh Changgriawan (2017) menyatakan
kepuasan pekerjaan tidak menjadi sebuah peran signifikan terhadap performa seorang
karyawan. Terakhir lingkungan tempat kerja, menyatakan ada pengaruh terhadap Kinerja
karyawan adalah penelitian dari Rahmawanti (2014).

Sangat banyak penelitian sejenis terkait dengan variabel ini dan hasilnya pun
beragam, namun keunggulan dari penelitian adalah menggunakan objek perusahaan yang
berbeda dan pastinya penelitian dilakukan didaerah Sumatera Barat. Sehingga tentunya
akan memiliki kebermanfaat untuk perusahaan kedepannya. Tujuan dari penelitian ingin
melihat peran lingkungan tempat Kkerja, stres di tempat kerja, serta kepuasan pekerjaan
melalui skema parsial terhadap pada kinerja seorang karyawan dan juga mengetahui
seberapa besar peran lingkungan tempat kerja, stres pekerjaan, dan kepuasan kerja melalui
skema simultan atau menyatu bersama. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melihat
peran lingkungan kerja, stres di tempat kerja, dan kepuasan pekerjaan terhadap performa
karyawan PT. Arita Prima Indonesia Cabang Sumatera Barat.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kinerja Karyawan

Prawirosentono (2014), menjelaskan tentang kinerja atau performa sebagai sesuatu
yang harus digapai oleh individu untuk mencapai keberhasilan atas pekerjaan yang
diberikan kepadannya sesuai dengan tujuan perusahaan. Dalam kinerja perusahaan harus
dilakukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja bertujuan untuk menciptakan kedisiplinan
karyawan terhadap peraturan dalam perusahaan, menciptakan karyawan yang kreativitas
untuk menyelesaikan pekerjaan dikantor, pertanggungjawaban sebagai standar untuk
keptusan gaji, promosi dan kenaikan jabatan, dan terakhir pengembangan dalam kapasitas
kemampuan seorang karyawan dalam bentuk pelatihan, bimbingan dan bantuan (Wartono,
2017).

Stres Kerja

Menurut (Purwato, 2017) Stres kerja dapat diartikan sebagai salah kondisi yang
dapat mempengaruhi emosi seseorang yang disebabkan karena adanta tegangan dalam
kondisi kerja. Stres yang berlebihan dapat menganggu kemampuan seseorang dalam
mengahadapi lingkungannya, yang nantinya akan menghasilkan kinerja yang tidak optimal
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dalam pelaksanaan kerja pada perusahaan ataupun organisasi. Karyawan yang mengalami
stres yang berlebih biasanya akan merasa nerveous atau kekhawatiran yang terjadi pada
dirinya selain itu juga akan mengalami penyakit fisik seperti tekanan darah tinggi dan sulit
tidur (Prasetyo, 2019).

Kepuasan Kerja

Wibowo, (2017) mengartikan kepuasan pekerjaan merupakan sikap yang umum pada
seseorang yang dijadikan sebagai pembeda antara apa yang diterima dengan diyakininya.
Seseorang tentunya memiliki kepuasan yang berbeda terhadap pekerjaannya. Semakin
tingginya kepuasan yang dimiliki seseorang tentunya akan dapat mendorong perusahaan
untuk dapat mencapai tujuannya, sedangkan kepuasan yang rendah tentunya akan dapat
mengancam perusahaan mengalami permasalahan seperti kerugian ataupun keumunduran
perusahaan untuk berjalan (Priansa, 2016).

Lingkungan Kerja

Afandi (2018) menyatakan bahwa segala sesuatu yang berada dalam lingkungan
pekerja akan menentukan adaptabilitas diri untuk beraktivitas pada hal-hal yang akan
dijalankan. Lingkungan pekerjaan dengan kondisi yang memadai dapat member rasa
nyaman dan aman sehingga para pekerja bersemangat dalam bekerja. Lingkungan kerja
juga dapat mempengaruhi tingkat emosional seseorang yang dikarenakan suasana kerja
yang kurang nyaman. Lingkungan kerja tidak hanya alat perkakas saja namun juga suasana
kerja pa lingkungan perusahaan (Danang, 2015).

Kerangka Berpikir

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini dapat ditarik simpulan bahwa
pengaruh stres pekerjaan, kepuasan kerja, dan lingkungan memiliki peran yang signifikan
terhadap kinerja seorang karyawan dilihat dari struktur parsial ataupun simultan, sehingga
didapatkan kerangka pemikiran yang bisa dilihat pada gambar 2.

Stres Kerja (X1) ~ H1

Kepuasan Kerja (X2) Hz | Kinerja Karyawan (Y)
/
Lingkungan Kerja (X3) 1
Ha4

Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian

134



Jurnal Sains Manajemen Volume. 7 No. 2 Tahun. 2021
e-ISSN: 2443-0064

Hipotesis
Beberapa hipotesis yang diajukan oleh peneliti diantaranya adalah:
1. Peran Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Banyak teori yang menjelaskan bahwa ketika seseorang mengalami stres kerja hal
ini akan berdampak negatif bagi keberlangsungan personal dan lingkungan
pekerjannya. Dharmayasa dan Adnyani (2020) menyatakan bahwa stres kerja
yang tinggi akan mengakibatkan Kinerja karyawan maupun perusahaan menjadi
kurang optimal. Stres kerja juga akan dapat menghamat karir seseorang dalam
perusahaan. Stres kerja yang tinggi akan menyebabkan emosional seseorang
menjadi tidak dapat dikontrol dengan baik sehingga menyebabkan suatu
ketegangan dalam dirinya.
H1: Stres Kerja berperan negatif terhadap Kinerja Seorang Karyawan

2. Peran Kepuasan Pekerjaan terhadap Kinerja Karyawan

Secara teori bahwa kepuasan kerja berdampak positif bagi kinerja seorang
karyawan diaman dengan adanya penghargaan yang diberikan kepada karyawan.
Jika penghargaan yang diberikan seseuai dengan prestasi karyawan maka ia akan
merasakan kepuasaan yang begitu besar dalam dirinya begitu pula sebaliknya
ketika individu merasa tidak puas akan memunculkan suatu perasaan frustasi
dalam pekerjaannya. (Nuryanti, 2020) menyatakan bahwa semakin puasnya
seseorang terhadap pekerjaannya akan menyakibatkan semakin tingginya kinerja
seseorang tersebut., begitupun sebaliknya jika seseorang merasakan
ketidakpuasan dalam pekerjaannya akan akan menyebabkan penurunan pada
kinerjanya dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai.

H2: Kepuasan Kerja berperan signifikan dan positif terhadap Kinerja
Karyawan

3. Peran Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja seorang Karyawan

Lingkungan kerja adalah suatu keadaan yang dapat berpengaruh terhadap
performa karyawan, dimana ketika lingkungan kerja seorang karyawan nyaman
maka tentunya akan mempertinggi kinerja oleh karyawan. Semakin baiknya
lingkungan kerja pada suatu perusahaan maka akan mengakibatkan sekain
tingginya kinerja karyawan hal ini disebabkan karena karyawan merasa nyaman
dan aman pada lingkungannya. Lingkungan kerja yang nyaman merupakan
lingkungan dimana pimpinan memberikan suasana yang baik, fasilitas yang baik
dan lainnya sehingga akan dapat membawa dampak psitif bagi karyawan terhadap
perusahaan (Yuliantari & Prasasti, 2020).

H3: Variabel Lingkungan kerja berperan positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan
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4. Peran Stres kerja, Kepuasan Kerja dan Lingkungan terhadap Kinerja
Karyawan
Dalam rangka mengoptimalkan kinerja seorang karyawan di dalam suatu
perusahaan harus bisa mengatur stres kerja seorang karyawan, memperhatikan
kepuasan kerja seorang karyawan serta melihat lingkungan kerja karyawan
sehingga nantinya akan terbentuk Kinerja yang optimal dan juga dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan, karena menjadi seorang karyawan adalah
modal berharga yang harus selalu dipertimbangkan oleh banyak perusahaan.
H4: Stres kerja, Kepuasan Kerja dan Lingkungan tempat kerja secara
simultan berperan signifikan terhadap Kinerja seorang Karyawan

METODE PENELITIAN
Peneliti menggunakan desain kuantitatif dengan jenis survei untuk menjawab
hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2017).
Populasi dan Sampel
Populasi
Menurut Suharsimi (2010), istilah populasi meruapkan area generalisasi yang
didasarkan pada karakteristik tertentu. Populasi penelitian ini merupakan keseluruhan
karyawan pada PT. Arita Prima Indonesia dengan jumlah responden banyak 30 orang.
Sampel
Sampel merupakan uraian dari populasi (Sugiyono, 2017). Dalam memilih responden
digunakan metode sensus untuk memperoleh gambaran suatu sampel dari sebuah populasi
yang ditentukan. Yang menjadi sampel di dalam penelitian ini merupakan selutuh
karyawan pada PT. Arita Prima Indonesia, Thk berjumlah 30 orang karyawan.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian menggunakan model penskalaan
likert. Menurut Sugiyono (2017) yang menjelaskan skala likert sebagai skala yang dapat
diukur melalui instrumen pernyataan dalam penelitian. Skala likert ini terdiri dari lima
skala, (1 untuk jawaban sangat tidak setuju sampai dengan skor lima yang menggambarkan
situasi sangat setuju).

Tabel 4 Rancangan (Blue Print) Instrumen Alat Ukur

No Sub Variabel Indikator Item No. Item
Pertanyaan
1 Stres Kerja 1. Jumlahnya tugas yang 4 1,2,3,4
ada 3 5,6,7
2. Tekanan terhadap peran 3 8,9,10

seorang pekerja
3. Dinamika personal

karyawan
2 | Kepuasan Kerja 1. Psikologi 3 1,2,3
2. Sosial 4 4,5,6,7
3. Fisik 2 8,9
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4. Finansial 1 10
3. | Lingkungan kerja 1. Warna yang ada 1 1
2. Kebersihan lingkungan 2 2.3
3. Sirkulasi udara 2 3,4
4. Level penerangan 2 5,6
5. Tingkat kebisingan 1 7
6. Level keamanan 2 8,9
7. Hiburan dan musi 1 10

Uji Hipotesis
Analisis Data

Analisis melalui regresi linear yang berganda dilakukan dimana berguna untuk untuk
melihat peran stres karena kerja, kepuasan pekerjaan dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Arita Prima Indonesia, Tbk Cabang Sumatera Barat. Peneliti menggunakan
bantuan dari software SPSS untuk melakukan analisis yang ada.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Analisis dengan Regresi Berganda

Analisis ini dilakukan untuk melihat besaran peran dari Stres Kerja (X1), Kepuasan
Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) berperan terhadap Kinerja Karyawan PT. Arita
Prima Indonesia, Tbk Cabang Sumatera Barat (Y)(lihat pada tabel 5).

Tabel 5 Analisis dengan Regresi berganda

Model Koefisien Unstandar Koefisien Standar t Sig.
B Std. Error Beta
Nilai Konstanta 16,019 3,145 5,094 ,000
1 Stres.Kerja -,261 144 -,323 -1,815 ,081
Kepuasan.Kerja ,460 ,113 577 4,078 ,000
Lingkungan.Kerja ,493 112 674 4,387 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan

Penjelasan mengenai analisis regresi linear berganda dapat diinterpretasikan:

1. Konstant sebesar 16,019 dapat diartikan apabila Stres karena Kerja, Kepuasan
Kerja dan Lingkungan Kerja tidak muncul sehingga mengakibatkan performa
Karyawan tetap sebesar konstanta 16,019.

2. Stres kerja memiliki koefisien negatif sebesar -0,261 yang mana ini menunjukkan
sesungguhnya level stres karena pekerjaan ditingkatkan satu satuan maka akan
menyebabkan penurunan Kinerja Karyawan sebesar 0,261.

3. Kepuasan kerja memiliki koefisien positif sebesar 460 yang mana ini berari bahwa
jika kepuasan kerja ditingkatkan satu satuan maka akan menyebabkan peningkatan
Kinerja Karyawan sebesar 0,460.
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4. Lingkungan kerja memiliki koefisien positif sebesar 493 artinya dengan adanya
lingkungan pekerjaan sebesar itu alhasil mampu ditingkatkan satu satuan maka
akan menyebabkan peningkatan performa Karyawan sebesar 0,460.
Uji Hipotesis
Pengujian Hipotesis dengan jalur Parsial
Dari analisis ini bisa dilihat melalui tabel 4.15 berikut :
Tabel 6 Pengujian terhadap Hipotesis

Faktor Independen t-hitung t-tabel Signifikan
Stres Kerja -1,815 2,005 0,081
Kepuasan Kerja 4,078 2,005 0,000
Lingkungan Kerja 4,387 2,005 0,000

Dari tabel 6 diatas dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut:

1. Peran Stres Kerja (X1) terhadap Kinerja seorang Karyawan(Y)
Dari tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa t-hitung -1,815 dan t-tabel 2,055 dimana t-
hitung lebih kecil dari t-tabel (-1,815 < 2,055) atau tingkat signifikan lebih besar
dari dari alpha (0,081 > 0,05) maka dapat diperoleh Ho diterima Ha ditolak, hal ini
dapat diartikan bahwa stres kerja memiliki koefisen negatif terhadap kinerja
karyawan, sehingga dapat disimpulkan bahwa stres kerja tidak berperan terhadap
kinerja karyawan.

2. Peran Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan(Y)
Dari tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa t-hitung 4,078 dan t-tabel 2,055 dimana t-
hitung lebih kecil dari t-tabel (4,078 > 2,055) atau tingkat signifikan lebih besar
dari alpha (0,000 < 0,05) maka dapat diperoleh Hy ditolak Ha diterima, hal ini
dapat diartikan bahwa kepuasan kerja mempunyai peran positif terhadap kinerja
karyawan.

3. Peran Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan(Y)
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa t-hitung 4,387 dan t-tabel 2,055 dimana t-
hitung lebih besar dari t-tabel (4,387 > 2,055) atau tingkat signifikan lebih besar
dari dari alpha (0,000 < 0,05) maka dapat diperoleh Hy ditolak Ha diterima. hal ini
dapat diartikan bahwa lingkungan kerja berperan positif terhadap Kkinerja
karyawan

Pengujian Hipotesis Secara Bersama-Sama (Uji-F)
Berdasarkan pengujian F dapat dilihat bahwa
Tabel 7 Pengujian Hipotesis Secara Bersama-Sama (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 693,942 3 231,314 26,906 ,000°
1 Residual 223,524 26 8,597

a. Varibel Y Kinerja.Karyawan
b. Varibel X Lingkungan.Kerja, Kepuasan.Kerja, Stres.Kerja
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Berdasarkan tabel tabel 7 terlihat bahwa nilai F dengan F . karena nilai F

hitung

hing 1€PIN besar dari nilai F,,., (26,906 > 2,98). Nilai F 8,359 dengan nilai signifikan

0,000 lebih kecil dari 5%. Maka diperoleh H, ditolak dan H, diterima, yang berarti hal ini

dilakukan secara bersama-sama antara Stres Kerja, Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja

mempunyai peran terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan lihat koefisien determinasi (
Tabel 8. Hasil Pengujian Besaran Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,870° ,7156 ,128 2,932

Berdasarkan tabel 8 diatas diperoleh angka R? (R Square) sebesar 0,728 hal ini dapat
dilihat bahwa kontribusi variabel Stres Kerja, Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan adalah 0,728 atau 72,8% dengan sisa kontribusi 27,2% yang
dipengaruhi oleh variable lain.

Pembahasan Hipotesis
1. Peran Stres Kerja (X1) terhadap Kinerja seorang Karyawan(Y)
Berdasarkan pengujian secara parsial dapat dilihat bahwa t-hitung -1,815 dan t-
tabel 2,055 dimana t-hitung lebih kecil dari t-tabel (-1,815 < 2,055) atau tingkat
signifikan lebih besar dari dari alpha (0,081 > 0,05) maka dapat diperoleh Hg
diterima Ha ditolak, hal ini dapat diartikan bahwa stres kerja memiliki pengaruh
negatif yang tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Teori yang ditemukan
bahwa stres kerja berdampak negatif bagi kinerja karyawan yang dapat dilihat dari
stres yang dialaminya. (Dharmayasa & Adnyani, 2020) menyatakan bahwa stres
kerja yang tinggi akan mengakibatkan kinerja karyawan maupun perusahaan
menjadi kurang optimal. Stres kerja juga akan dapat menghamat karir seseorang
dalam perusahaan. Stres kerja yang tinggi akan menyebabkan emosional
seseorang menjadi tidak dapat dikontrol dengan baik sehingga menyebabkan
suatu ketegangan dalam dirinya. Hasil penelitian tersebut dinyatakan sejalan
dengan penelitian (Sandiartha & Suwandana, 2020) bahwa stres kerja tidak
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.
2. Peran Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan(Y)

Berdasarkan pengujian secara parsial dapat dilihat bahwa bahwa t-hitung 4,078
dan t-tabel 2,055 dimana t-hitung lebih kecil dari t-tabel (4,078 > 2,055) atau
tingkat signifikan lebih besar dari alpha (0,000 < 0,05) maka dapat diperoleh Hg
ditolak Ha diterima, hal ini dapat diartikan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara teori bahwa
kepuasan kerja berdampak positif bagi kinerja karyawan diaman dengan adanya
penghargaan yang diberikan kepada karyawan. Secara teori bahwa kepuasan
kerja berdampak positif bagi kinerja karyawan diaman dengan adanya
penghargaan yang diberikan kepada karyawan. Jika penghargaan yang diberikan
seseuai dengan prestasi karyawan maka ia akan merasa puas terhadap apa yang
diberikan oleh perusahaan begitupun sebaliknya karyawan yang tidak puas akan
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merasa frustasi dalam pekerjaannya. (Nuryanti, 2020) menyatakan bahwa semakin
puasnya seseorang terhadap pekerjaannya akan menyakibatkan semakin tingginya
kinerja seseorang tersebut., begitupun sebaliknya jika seseorang merasakan
ketidakpuasan dalam pekerjaannya akan akan menyebabkan penurunan pada
kinerjanya sehingga apa yang menjadi tujuan perusahaan tidak tercapai
Hasil penelitian tersebut dinyatakan sejalan dengan penelitian (Indrawati, 2017)
bahwa terdapat kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja
karyawan.

3. Peran Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan(Y)
Berdasarkan pengujian secara parsial dapat dilihat bahwa t-hitung 4,387 dan t-
tabel 2,055 dimana t-hitung lebih besar dari t-tabel (4,387 > 2,055) atau tingkat
signifikan lebih besar dari dari alpha (0,000 < 0,05) maka dapat diperoleh Hy
ditolak Ha diterima. hal ini dapat diartikan bahwa lingkungan kerja memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan Kkerja
adalah suatu alat atau suasana yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, jika
lingkungan kerja karyawan kondusif maka tentunyaakan dapat meningkatkan
kinerja karyawan. Semakin baiknya lingkungan kerja pada suatu perusahaan maka
akan mengakibatkan sekain tingginya kinerja karyawan hal ini disebabkan karena
karyawan merasa nyaman dan aman pada lingkungannya. Lingkungan kerja yang
nyaman merupakan lingkungan dimana pimpinan memberikan suasana yang baik,
fasilitas yang baik dan lainnya sehingga akan dapat membawa dampak psitif bagi
karyawan terhadap perusahaan (Yuliantari, 2020)
Hasil penelitian tersebut dinyatakan sejalan dengan penelitian (Rosowulan, 2020)
bahwa bahwa terdapat lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap
kinerja karyawan.

4. Peran Stres Kerja (X1), Kepuasan Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3)

terhadap Kinerja Karyawan(Y)
Berdasarkan pengujian secara simultan dapat dilihat bahwa

nilai F ;.. dengan F .. karena nilai F lebih besar dari nilai F,,,, (26,906 >

2,98). Nilai F 8,359 dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 5%. Maka
diperoleh H, ditolak dan H, diterima, yang berarti hal ini dilakukan secara bersama-
sama antara Stres Kerja, Kepuasan Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya bahwa untuk mendapat kinerja yang
optimal perusahaan harus dapat memperhatikan tingkat stres kerja, kepuasan kerja
dan lingkungan kerja karyawan.

hitung

KESIMPULAN

Beberapa simpulan menunjukkan bahwa: (a) bahwa stres kerja mempunyai peran
negatif terhadap kinerja karyawan, (b) bahwa kepuasan kerja mempunyai peran positif
terhadap kinerja karywan, (c) bahwa lingkungan kerja mempunyai peran positif terhadap
kinerja karywan, (d) bahwa secara simultan bahwa stres kerja, kepuasan kerja dan
lingkungan kerja berperan terhadap kinerja karyawan. Direkomendasikan peda peneliti
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selanjutnya untuk dapat mengembangakan hasil penelitian yang dilakukan dengan
melibatkan variabel-variabel yang berkaitan dengan kinerja karyawan seperti motivasi,
prestasi kerja, promosi jabatan dan lain sebagainya yang mempengaruhi kinerja karyawan.
Sehingga didapatkan hasil penelitian yang kebih akurat untuk dapat meningkatkan kinerja
karyawan.
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